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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Pembangunan nasional merupakan sebuah upaya untuk mewujudkan tujuan 

di dirikannya Negara Republik Indonesia sebagaimana yang tercantum dalam 

Pembukaan UUD 1945 alinea ke empat yaitu (1) melindungi segenap bangsa 

Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia; (2) memajukan kesejahteraan umu; 

(3) mencerdaskan kehidupan bangsa; dan (4) ikut melaksanakan ketertiban dunia 

yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. Makna dari 

pembangunan tersebut merupakan komitmen nasional bangsa Indonesia. Oleh 

karena itu, pembangunan harus dilaksanakan dan diusahakan ada perbaikan agar 

menjadi lebih maju. 

Bentuk upaya pemerintah untuk memajukan kesejahteraan dalam 

mewujudkan pembangunan nasional yaitu dengan melibatkan beberapa badan 

usaha yang dapat dikelompokan sebagai BUMN, BUMS, dan BUMD. Ketiganya 

memiliki peran yang penting. BUMD misalnya, berperan dalam memberikan 

sumbangasih perekonomian, penerimaan kas negara dan daerah, serta perintis 

kegiatan usaha. 

BUMD sama seperti perusahaan swasta pada umumnya, selain memberikan 

pelayanan kepada masyarakat juga menjalankan fungsi manajemen untuk mencapai 

tujuan dari perusahaan tersebut secara efektif dan efisien dengan menyiapkan 

laporan keuangan guna menyajikan kinerja perusahaan, karena kinerja perusahaan 

mencerminkan bagaimana suatu perusahaannya mengelola sumber daya yang 

dimiliki. Menurut Agung (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

pertumbuhan perusahaan merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan 

dalam mempertahankan keberlangsungan operasional perusahaan, yang dapat 

tercermin dari pertumbuhan aset dan pertumbuhan laba perusahaan. 

Evaluasi yang dilakukan dalam mengukur kinerja yang tepat yaitu melakukan 

analisis laporan keuangan, dengan menggunakan angka-angka tertentu yang dapat 

diperoleh dari laporan keuangan berupa neraca, arus kas, dan laporan laba-rugi. 

Analisis laporan keuangan menurut (Hutauruk, 2017) berarti menguraikan 

pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat 

hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu 

dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan 

tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam 

proses menghasilkan keputusan yang tepat. 

Analisis yang dilakukan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan 

sebagai salah satu dari teknik analisis laporan keuangan yaitu dengan analisis rasio. 

Berbagai rasio yang dapat dihitung dengan menggunakan laporan keuangan 

perusahaan meliputi: rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio 

profitabilitas dalam proses mengukur atau menganalisis kinerja perusahaan. 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar adalah salah 

satu Badan Usaha Milik Daerah Kota Banjar yang tertunya menerapkan fungsi 
public utility dan profit oriented. Adanya kedua fungsi tersebut selain sebagai 

organisasi publik yakni Badan Usaha Milik Daerah yang bertugas dalam mengelola 

air guna memenuhi kebutuhan air bersih di daerah setempat, juga perlu adanya 
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penilaian kinerja keuangan untuk mengetahui kondisi aktivitas keuangan dalam 

mendanai dan memantau kinerja keuangannya karena berdasarkan kondisi 

keuangan sebelumnya yaitu pada tahun 2016 menunjukan kinerja yang kurang baik 

sebagaimana dalam laporan laba rugi yang menyatakan mengalami kerugian. Alat 

ukur yang dapat digunakan yaitu analisis rasio keuangan agar perusahaan dapat 

mengetahui kondisi kesehatan perusahaan bersangkutan setiap tahunnya. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penulis tertarik untuk mengangkat 

judul “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Umum Daerah Air Minum 

Tirta Anom Kota Banjar” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penulisan ini 

diantaranya: 

1. Bagaimana kinerja keuangan Perumda Air Minum Tirta Anom Kota Banjar 

tahun 2017-2019 menggunakan rasio likuiditas? 

2. Bagaimana kinerja keuangan Perumda Air Minum Tirta Anom Kota Banjar 

tahun 2017-2019 menggunakan rasio solvabilitas? 

3. Bagaimana kinerja keuangan Perumda Air Minum Tirta Anom Kota Banjar 

tahun 2017-2019 menggunakan rasio profitabilitas? 

4. Bagaimana kinerja keuangan Perumda Air Minum Tirta Anom Kota Banjar 

tahun 2017-2019 menggunakan rasio aktivitas? 

5. Bagaimana kondisi keuangan dan kinerja Perumda Air Minum Tirta Anom Kota 

Banjar selama tahun 2017-2019? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, tujuan kajian atas tugas akhir 

ini sebagai berikut : 

1. Mengukur kinerja keuangan Perumda Air Minum Tirta Anom Kota Banjar tahun 

2017-2019 menggunakan rasio likuiditas? 

2. Mengukur kinerja keuangan Perumda Air Minum Tirta Anom Kota Banjar tahun 

2017-2019 menggunakan rasio solvabilitas? 

3. Mengukur kinerja keuangan Perumda Air Minum Tirta Anom Kota Banjar tahun 

2017-2019 menggunakan rasio profitabilitas? 

4. Mengukur kinerja keuangan Perumda Air Minum Tirta Anom Kota Banjar tahun 

2017-2019 menggunakan rasio aktivitas? 

5. Memberikan penilaian kondisi keuangan dan kinerja Perumda Air Minum Tirta 

Anom Kota Banjar selama tahun 2017-2019? 

1.4 Manfaat 

Dengan ditulisnya tugas akhir ini, penulis berharap dapat memberikan 

manfaat kepada beberapa pihak, antara lain: 

1. Bagi Penulis  

Laporan Tugas Akhir ini dapat memberikan manfaat sebagai referensi untuk 

menambah pengetahuan dan keilmuan di bidang akuntansi khususnya di bagian 

Analisis Laporan Keuangan  

2. Bagi Pembaca  
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Laporan Tugas Akhir ini dapat menambah pengetahuan dan keilmuan di bagian 

Analisis Laporan Keuangan  

3. Bagi Program Studi Akuntansi di Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor  

Penulisan laporan akhir ini diharapkan dapat dijadikan literatur yang bermanfaat 

khususnya di jurusan akuntansi serta bahan bacaan dan referensi bagi pembuatan 

laporan akhir di masa yang akan datang. 

  


